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ABSTRAK 

 

 

 

Nama  : Gilda Ayu Nurwantari 

Program Studi   : Kedokteran 

Judul            :Prevalensi dan Faktor Risiko Rinitis Alergi di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang pada 

Angkatan 2016-2018 

Rinitis alergi (RA) didefinisikan sebagai gejala bersin, hidung tersumbat yang 

disebabkan oleh IgE yang melibatkan T-Helper 2. Rinitis alergi bukan suatu 

penyakit yang fatal, tetapi gejala dari rinitis alergi dapat berpengaruh pada 

kesehatan seseorang dan menurunkan kualitas hidup pada penderitanya, penyakit 

ini dapat mengganggu kehidupan sehari-hari. Dengan mengetahui faktor risiko 

alergi diharapkan dapat dilakukan pencegahannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui prevalensi usia, jenis kelamin, riwayat atopi dan riwayat memelihara 

anjing/kucing terhadap kejadian rinitis alergi pada mahasiswa di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan cross sectional, pengumpulan data dilakukan terhadap 272 

responden menggunakan metode total sampling, data yang dikumpulkan 

menggunakan data primer dengan kuesioner SFAR. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 73 responden (26,8%) didiagnosa rinitis alergi yang terdiri dari perempuan 

(21,0%) dan laki-laki (5,8%) dengan usia terbanyak pada kelompok usia 19-21 

tahun (55,5%). Terdapat hubungan yang signifikan antara semua faktor risiko 

dengan kejadian rinitis alergi, kecuali jenis kelamin dengan nilai p = 0,768 

(p>0,005).  

 

Kata kunci  : Rinitis Alergi, faktor risiko, prevalensi 
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ABSTRACK 
 

Name       : Gilda Ayu Nurwantari 

Study Program    : Medical 

Title              : Prevalence and risk factors for allergic rhinitis in the medical 

faculty of the Muhammadiyah University of Palembang in the 

class of 2016. 2017 and 2018 

 

Allergic rhinitis (AR) is defined as a symptom of sneezing, a blocked nose caused 

by IgE that involves T-Helper 2. Allergic rhinitis is not a fatal disease, but 

symptoms of Allergic Rhinitis can affect a person's health and decrease the 

quality of life, this disease can interfere daily activities. By understanding the risk 

factors for allergic diseases, the prevention can be prepared. This study aims to 

determine the prevalence ratios for age, sex, atopy history and raising dogs or 

cats on the incidence of allergic rhinitis in the Medicine Faculty of 

Muhammadiyah Palembang University. This research was conducted with a cross 

sectional approach, the data was collected on the 272 respondents using total 

sampling method and collected using primary data with the SFAR questionnaire. 

Results showed that 73 respondents (26.8% consisted of 57 woman (21,0%) and 

man (5,8%) diagnosed allergic rhinitis  with the majority of the age group of 19-

21 years (55.5%). There is a significant relationship between all risk factors with 

the incidence of allergic rhinitis except gender with the result p = 0,768 

(p>0.005) 

Keywords: Allergic Rhinitis, risk factor, prevalence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Rinitis Alergi didefinisikan dengan gejala bersin, hidung tersumbat 

dan sebagian besar hidung berair yang disebabkan oleh reaksi 

imunoglobulin E (IgE) dan menyebabkan peradangan mukosa yang 

melibatkan T-helper 2 (Th2). Menurut World Health Organization Allergic 

Rhinitis and Its Impact on Asthma (WHO ARIA) rhinitis alergi 

didefinisikan kelainan pada hidung disertai gejala bersin-bersin, hidung 

berair, rasa gatal dan hidung tersumbat setelah mukosa hidung terpapar 

alergen yang diperantarai oleh IgE. Berdasarkan klasifikasinya rinitis 

alergi dapat terjadi secara musiman ataupun menahun dan berdasarkan 

lamanya serangan dibagi menjadi intermitten atau persisten, sedangkan 

untuk derajat keparahan dibagi menjadi ringan, sedang, berat (Soepardi, 

2012; Bosquet, 2017) 

Rinitis alergi telah menjadi masalah kesehatan global yang 

menyerang 5-50%  penduduk di dunia. Prevalensi rinitis alergi pada orang 

dewasa di Eropa di konfirmasi berkisar antara 17% sampai dengan 28,5%, 

penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa prevalensi rinitis alergi telah 

meningkat secara khusus di negara-negara yang prevalensi awalnya 

rendah. Di Indonesia sendiri prevalensi rinitis alergi mencapai 40% anak- 

anak, 10-30% orang dewasa, usia yang sering ditemukan pada usia 15-30 

tahun. Dalam suatu penelitian di RS Sadikin Bandung didapatkan hasil 

dari 167 kasus alergi presentase 52,7% penderita berusia 18-34 tahun dan 

53,3% bekerja sebagai mahasiswa. Penelitian lain menyebutkan di 

Palembang pada tahun 1999 didapatkan 259 penderita Rhinitis Alergi 

dengan jumlah 122 laki-laki dan 137 perempuan (Bosquet, 2017) 

Penyebab pasti peningkatan prevalensi rhinitis alergi belum jelas 

diketahui. Namun diduga ada beberapa faktor risiko yang dapat 

mempengaruhi angka kejadian rhinitis alergi. Diantaranya yaitu serbuk 

bunga, asap kendaraan, asap 
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rokok, tungau debu rumah, binatang peliharaan di rumah, makanan dan 

faktor genetik.  

Penegakan diagnosis Rinitis Alergi dengan cara anamnesis, hampir 

50% diagnosis dapat ditegakan dari anamnesis saja. Riwayat klinis sangat 

penting untuk diagnosis yang akurat dari rinitis alergi dan untuk menilai 

tingkat keparahan dan respon terhadap pengobatan, dan apabila masih 

terdapat keraguan harus dilakukan pemeriksaan penunjang. Pemeriksaan 

penunjang tersebut dapat dilakukan secara in vivo ataupun in vitro 

(Soepardi, 2012) 

Kuesioner Score for Allergic Rhinitis (SFAR) merupakan kriteria 

diagnostik kuantitatif berupa sistem skor untuk mendiagnosis rinitis alergi. 

Sistem skor ini juga dikembangkan untuk memisahkan rinitis alergi sesuai 

dengan ragamnya seperti jenis alergen pencetus, musim tahun, dan 

lainnya, sehingga diperoleh informasi yang relevan dalam studi rinitis 

alergi (Ologe et al., 2012) 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

Prevalensi dan Faktor Risiko terjadinya Rhinitis Alergika pada mahasiswa 

FK UMP 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana Prevalensi dan Faktor Risiko Rhinitis Alergi pada 

Mahasiswa FK UMP angkatan 2016, 2017 dan 2018? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

1. Untuk mengetahui prevalensi dan berbagai faktor risiko yang 

berhubungan terhadap kejadian rinitis alergi pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

Angkatan 2016, 2017 dan 2018 
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b. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui prevalensi Rinitis Alergi di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

2. Menganalisis hubungan antara Jenis Kelamin dengan Rinitis Alergi 

3. Menganalisis hubungan antara Riwayat Atopi dengan Rinitis 

Alergi 

4. Mengetahui hubungan antara memelihara kucing/ anjing dengan 

Rinitis Alergi 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan 

mengenai Rinitis Alergi dan juga masukan dalam meningkatkan 

penyuluhan rinitis alergi. 

        1.4.2 Manfaat Praktis 

A.   Bagi Institusi dan Keilmuan 

Hasil Penelitian diharapkan sebagai masukan dan informasi data 

Prevalensi dan Faktor Risiko Rinitis Alergi pada Mahasiswa 

Angkatan 2016, 2017 dan 2018 di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palermbang 

B. Bagi Peneliti 

Penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti khususnya tentang prevalensi dan faktor risiko Rinitis 

Alergi  

C. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber tambahan 

pengetahuan tentang hubungan karateristik dan faktor risiko 

pada Rinitis Alergi. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil 

Imelda Junaidi Prevalensi Rinitis 

Alergi pada 

Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran 

Universitas Sumatera 

Utara pada Tahun 

Ajaran 2014/ 2015 

Cross Sectional Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

prevalensi Rinitis 

Alergi di Fakultas 

Kedokteran 

Universitas Sumatera 

Utara yaitu sebesar 

41,4% yaitu 159 dari 

384 orang. 

Perempuan (61%) 

lebih banyak 

menderita Rinitis 

Alergi dibanding 

laki-laki (39%). 

Responden rinitis 

alergi yang 

mempunyai riwayat  

rikomorbid atopi lain 

(Asma dan Eksema) 

sebesar 32,7% 

Muhammad Rafi 

Asmawati 

Adnan 

Huriatul Masdar 

Gambaran Rhinitis 

Alergi pada 

mahasiswa Fakultas 

Kedokteran 

Universitas Riau 

Angkatan 2013-2014 

Cross Sectional Prevalensi rinitis 

alergi pada 

mahasiswa Fakultas 

Kedokteran 

Universitas Riau di 

kalangan 2013-2014 

adalah berjumlah 74 

orang (25,25%) yang 

positif menderita 

rinitis alergi dari 109 

orang (37,20%) yang 

dicurigai mengalami 
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rinitis alergi 

Prasetya Yulian 

Nugraha 

Prevalensi dan 

Faktor Risiko 

Rhinitis Alergi pada 

siswa sekolah umur 

16-19 tahun di 

Kodya Semarang 

Cross Sectional Dari 374 sampel 

penelitian yang 

diwawancarai untuk 

menganalisis faktor 

risiko RA pada siswa 

sekolah umur 16-19 

tahun, diperoleh 113 

sampel (30,21%) 

(tabel 2) yang 

dinyatakan positif 

RA  

S, Alsowaidi 

R, Bernsen 

The prevalence of 

Allergic Rhinitis and 

Independent risk 

factors among school 

children and their 

parents in a Bedouin 

Arab Population 

Cross-sectional Self-reported 

prevalence of AR 

(having the 

symptoms in the past 

12 months) was 

39,7% among the 

children group and 

32,2% among the 

adult group. Logistic 

regression analysis 

revealed that AR was 

independently 

associated with 

younger age, female 

gender, higher 

education, family 

history, and Arab 

origin. 
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